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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian terhadap lingkungan internal dan eksternal 
organisasi pasca merebaknya pandemi covid-19. Penelitian ini mengambil obyek pada 
institusi perguruan tinggi Sekolah Tinggi Ekonomi Islam (STEI) Hamfara. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kualitatif. Teknik pengaqmbilan data melalui forum group discussion 
(FGD) dengan subyek jajaran pimpinan. Hasil penelitian disimpulkan bahwa kajian 
lingkungan internal dan eksternal menunjukkan bahwa dampak pandemi terhadap 
organisasi masih terindikasi. Perubahan lingkungan yang dramatis seperti halnya pandemi 
dapat membawa dampak positif dan negative. Berdasarkan hasil kajian lingkungan 
organisasi, STEI Hamfara dalam posisi berpeluang dengan kesetimbangan kekuatan dan 
kelemahan kondisi internal, dengan posisi berpeluang dari sisi eksternal. Posisi tersebut 
memerlukan kehati – hatian dalam pengelolaan dan perbaikan internal organisasi maupun 
selektif dan pertimbangan strategis dalam memanfaatkan berbagai peluang. 
 
Kata kunci: manajemen strategi, analisis lingkungan perguruan tinggi, lingkungan internal, 
lingkungan eksternal, SWOT 
 

Abstract 

This study aims to conduct a study of the organization's internal and external environment after the 
outbreak of the COVID-19 pandemic. This study took the object of the tertiary institution of the Islamic 
Economics College (STEI) Hamfara. The research method used is qualitative. The technique of collecting 
data is through a group discussion forum (FGD) with the subject of the leadership ranks. The results of the 
study concluded that the study of the internal and external environment showed that the impact of the 
pandemic on the organization was still indicated. Dramatic environmental changes such as a pandemic 
can have both positive and negative impacts. Based on the results of the study of the organizational 
environment, STEI Hamfara is in a position of opportunity with a balance of strengths and weaknesses of 
internal conditions, with an opportunity position from the external side. This position requires caution in 
managing and improving the organization's internal as well as selective and strategic considerations in 
taking advantage of various opportunities. 

Key words: strategic management, college environmental scanning, internal environment, external 
environment, SWOT 
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1. PENDAHULUAN 

Pandemi global Covid-19 

membawa dampak panjang bagi 

organisasi (Rahayu et al., 2021). 

Dampak panjang pandemi menjadikan 

masyarakat konsumen mengalami  

kesulitan ekonomi (Hanoatubun et al., 

2020; Rohmah, 2020). Dampak 

Panjang pandemic membawa 

perubahan pada lingkungan 

organisasi, baik lingkunagn internal 

maupun lingkungan eksternal.  

Pandemi covid sebagai 

perubahan yang dramatis dan cepat 

bisa menyulitkan dan dapat 

mengancam keberlangsungan hidup 

suatu organisasi sehingga memerlukan 

strategi menghadapi perubahan untuk 

tetap bertahan dan survive dan tetap 

produktif (Bairizki et al., 2021). 

Keunikan, keunggulan, posisioning, 

dukungan stakeholder dan peluang 

yang dimilik organisasi sebelum masa 

pandemic (Wijiharta, 2018) 

mengalami perubahan yang 

disebabkan perubahan lingkungan 

makro sebagaimana bencana 

pandemic. Pandemi bisa berdampak 

pada lingkungan eksternal fisik atau 

alam, lingkungan eksternal social 

ekonomi, lingkungan persaingan dan 

lingkungan internal (Wheelen et al., 

2018). Perubahan lingkungan yang 

drastis sebagai dampak pandemi 

memerlukan perencanaan ulang 

strategi organisasi (Wijiharta, 2020). 

SWOT adalah alat analisis 

lingkungan yang telah lama populer 

dan banyak digunakan oleh ahli 

strategi adalah Analisis SWOT atau 

Analisis Situasional, yang mudah 

diterapkan pada perusahaan besar, 

hingga bisnis kecil, lembaga 

pemerintah, dan organisasi nirlaba 

seperti sekolah (Thompson et al., 

2022).  Tujuan utama analisis SWOT 

adalah untuk mengidentifikasi strategi 

untuk memanfaatkan peluang 

eksternal, melawan ancaman, 

membangun dan melindungi kekuatan 

perusahaan, dan menghilangkan 

kelemahan (Hill et al., 2020). 

 
Gb. 1. SWOT dalam rangkaian proses 

perencanaan strategi (Hill et al., 2020) 

 

Analisis SWOT juga bisa 

digunakan untuk mengevaluasi 

keefektifan suatu strategi, membantu 

perusahaan pada strategi yang tengah 

dijalankan berada dalam posisi 

mengejar peluang baru dan 

mempertahankan diri dari ancaman 

yang muncul (Thompson et al., 2022). 

Peluang tidak memiliki nilai kecuali 

perusahaan memiliki kapasitas untuk 
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memanfaatkan peluang, sehingga 

kompetensi khusus ataupun 

kemampuan utama bukanlah jaminan 

keunggulan kompetitif dan kelemahan 

sumber daya lainnya dapat mencegah 

keberhasilan strategi (Wheelen et al., 

2018). Maka pencocokan faktor 

eksternal dan internal utama adalah 

bagian tersulit dalam mengembangkan 

matriks SWOT, karena memerlukan 

penilaian yang akurat, dan pada sisi 

lain juga tidak ada satu set pencocokan 

terbaik (David & David, 2017). 

Delapan langkah analisis SWOT 

meliputi: 1. Buat daftar peluang 

eksternal utama perusahaan. 2. Buat 

daftar ancaman eksternal utama 

perusahaan. 3. Buat daftar kekuatan 

internal utama perusahaan. 4. Buat 

daftar kelemahan internal utama 

perusahaan. 5. Cocokkan kekuatan 

internal dengan peluang eksternal, dan 

catat strategi SO yang dihasilkan dalam 

sel yang sesuai. 6. Mencocokkan 

kelemahan internal dengan peluang 

eksternal, dan mencatat strategi WO 

yang dihasilkan. 7. Cocokkan kekuatan 

internal dengan ancaman eksternal, 

dan catat strategi ST yang dihasilkan. 8. 

Mencocokkan kelemahan internal 

dengan ancaman eksternal, dan 

mencatat strategi WT yang dihasilkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan kajian terhadap lingkungan 

internal dan lingkungan eksternal 

organisasi sebagai bentuk antisipasi 

terhadap perubahan lingkungan akibat 

dampak pandemic. Studi kasus 

dilakukan pada STEI Hamfara.  

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Metode 

pengumpulan data menggunakan 

metode FGD (focus group discussion), 

yaitu teknik pengumpulan data yang 

melibatkan interaksi sosial diantara 

para individu dalam suatu diskusi 

berseri (Afiyanti, 2008). FGD 

melibatkan diskusi serangkaian 

masalah tertentu dengan sekelompok 

orang yang telah ditentukan 

sebelumnya (Hennink, 2007).  

Partisipan penelitian ini terdiri dari 4 

orang pimpinan institusi. 

 
Gambar 2. Framework riset FGD 

(Barbour & Morgan, 2017) 

 

FGD mengeksplorasi 

keterbatasan teknik wawancara 

tradisional satu per satu (Hennink, 

2014). FGD dapat memberikan data 

yang lebih mendalam, informatif, dan 

bernilai (Afiyanti, 2008). Tiga tahap 

FGD yaitu perencanaan, pelaksanaan 

wawancara, dan analisis  (Mishra, 

2016). FGD bisa ataupun tanpa 
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menggunakan peran moderator (Fern, 

2001).  

Data dianalisis menggunakan 

alat analisis SWOT yang dimodifikasi 

dari langkah SWOT David & David  

(2017), meliputi kajian lingkungan 

eksternal (1. Penyusunan daftar 

peluang, 2. Penyusunan daftar 

ancaman), kajian lingkungan internal 

(3. Penyusunan kekuatan internal, 4. 

Penyusunan kelemahan), serta 5. 

Penyusunan table dan diagram. 

Analisis dilakukan dengan 

memperbandingkan antara peluang 

dan ancaman, antara kekuatan dan 

kelemahan, serta kombinasi antara 

posisi pada lingkungan eksternal dan 

posisi pada lingkungan internal. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sesuai dengan tahap 

perencanaan, FGD dilaksanakan secara 

berseri dengan partisipan dari para 

pimpinan internal institusi. FGD 

diselenggarakan secara internal 

mengingat masa pandemic Covid-19. 

Pelaksanaan berjalan secara offline 

ataupun online sesuai kesepakatan 

para partisipan. Tema pembahasan 

adalah meninjau ulang kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman 

institusi untuk mengantisipasi dampak 

jangka panjang pandemic. 

 

Hasil Penelitian 

Hasil kajian lingkungan 

organisasi meliputi lingkungan 

internal (kekuatan, kelemahan) dan 

lingkungan eksternal (peluang 

ancaman) secara kualitatif disajikan 

pada table 1. Kajian ini berbeda dengan 

penelitian – penelitian sebelumnya 

yang berbasis pada teori divisional 

organisasi (Mintzberg & Quinn, 1996) 

atau value chain Porter (2011). 

Penelitian ini menggunakan panduan 9 

kriteria akreditasi perguruan tinggi 

yang meliputi visi misi tujuan, tata 

kelola, mahasiswa, SDM, sarana 

prasarana, Pendidikan, penelitian, 

pengabdian dan capaian / luaran. Hasil 

kajian disajikan dalam table kajian 

lingkungan internal dan table kajian 

lingkungan eksternal.  

 

Kajian Lingkungan Eksternal 

Table 1 menunjukkan bahwa 

secara eksternal organisasi dalam 

posisi berpeluang berdasarkan hasil 

identifikasi terhadap 33 indikator 

peluang dan 26 indikator ancaman. 

Meski kajian lingkungan eksternal ini 

masih memerlukan kajian yang lebih 

teliti dengan pemberian skor dan 

bobot, tetapi hasil kajian lingkungan 

eksternal ini memberikan gambaran 

relative peluang organisasi.  Kajian 

yang lebih teliti diperlukan untuk 

mengetahui kesalingpengaruhan antar 

indikator untuk mengidentifikasi 

indikator kunci yang berdampak 

secara multipliyer terhadap indikator 

– indikator lainnya. 
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Tabel 1. Kajian lingkungan eksternal 

organisasi 

 
(Sumber: data diolah) 

 

Table 1 menunjukkan bahwa 

secara eksternal organisasi dalam 

posisi berpeluang berdasarkan hasil 

identifikasi terhadap 33 indikator 

peluang dan 26 indikator ancaman. 

Meski kajian lingkungan eksternal ini 

masih memerlukan kajian yang lebih 

teliti dengan pemberian skor dan 

bobot, tetapi hasil kajian lingkungan 

eksternal ini memberikan gambaran 

relative peluang organisasi.  Kajian 

yang lebih teliti diperlukan untuk 

mengetahui kesalingpengaruhan antar 

indikator untuk mengidentifikasi 

indikator kunci yang berdampak 

secara multipliyer terhadap indikator 

– indikator lainnya. 

 

Kajian Lingkungan Internal 

 

Tabel 2. Kajian lingkungan internal 

organisasi 

 
(Sumber: data diolah) 

 

Table 2 menunjukkan bahwa 

kekuatan organisasi teridentifikasi 

sejumlah 46 indikator dan kelemahan 

teridentifikasi sejumlah 45 indikator. 

Penelitian ini menggunakan kajian 

lingkungan internal sederhana 

sehingga belum mempertimbangkan 

bobot dan skor masing – masing 
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indikator kekuatan dan kelemahan, 

sehingga keseimbangan kekuatan dan 

kelemahan internal tersebut masih 

bersifat relative. Meski demikian 

kajian sederhana ini memberikan 

sinyal bahwa memerlukan kehati – 

hatian dalam pengelolaan dan 

perbaikan internal organisasi.  

Kajian SWOT sederhana 

penelitian ini menghasilkan kombinasi 

yang relative seimbang antara 

kekuatan dan kelemahan internal 

dengan peluang yang melebihi 

ancaman organisasi. Posisi organisasi 

yang berpeluang dengan kondisi 

internal yang relative seimbang ini 

menjadikan pengelolaan organisasi 

yang selektif dan dengan perhitungan 

yang matang dalam memanfaatkan 

peluang. 

Gambar 3. Kajian lingkungan 

internal organisasi 

 
(Sumber: data diolah) 

 

Dampak pandemi 

Pada penelitian yang 

dilaksanakan pada tahun 2018 

menggunakan analisis TOWS dan 

analisis stakeholder diketahui bahwa 

factor kunci sustainabilitas adalah 

pada pasokan mahasiswa baru dan 

dukungan stakeholder (Wijiharta, 

2018).  Kedua hal tersebut terdampak 

oleh pandemic, sebagaimana indikator 

TS2 donasi terdampak pandemic dan 

TV2 kondisi social ekonomi kurang 

mendukung. Meskipun indikator TS2 

dan TV2 menyangkut lingkungan 

eksternal (Threat) tetapi keduanya 

berdampak terhadap permasalahan 

lainnya (multipliyer effect). Masa 

pandemi kehidupan masyarakat 

terdampak pandemi (TV2) berdampak 

penurunan input dari mahasiswa, 

terlebih pada kampus berasrama 

(Limbong, 2021). . UMKM mengalami 

kesulitan dalam perputaran 

permodalan, rantai pasok bahan baku 

dan distribusi produk (Hajati, 2021). 

Perguruan tinggi meski memberikan 

subsidi potongan dan beasiswa 

penurunan jumlah mahasiswa 

(Limbong, 2021). Dampak lainnya 

adalah pada dinamika keorganisasian 

mahasiswa dan capaian prestasi 

mahasiswa (WM6). 

 
Gambar 2. Analisa stakeholder kunci 

(Wijiharta, 2018) 

 

Masa pandemi juga berdampak 

pada dukungan donasi para pelaku 

bisnis (TS2). Berbagai bidang usaha 

seperti pertanian, kehutanan, 
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perikanan; pertambangan dan 

penggalian; industri pengolahan; 

pengadaan listrik, gas; konstruksi; 

perdagangan besar dan eceran dan 

bengkel mobil dan sSepeda motor; 

transportasi dan pergudangan; 

penyediaan akomodasi dan makanan 

dan minuman; perumahan; layanan 

perusahaan (Gani, 2021). 

Permasalahan input mahasiswa dan 

dukungan stakeholder berdampak 

kepada berbagai permasalahan lain 

seperti WM 2-3 danWT 1-5 yang 

mengakumulasi Weakness. 

Meski demikian pada sisi lain 

pandemi juga berdampak positif dari 

indikator – indicator yang berkaitan 

dengan karya ilmiah online (SD2, ST1-

6, SC5), sebagaimana yang dilaporkan 

pada penelitian Limbong (2021). 

Pelaksanaan training mahasiswa 

AMELT (advanced Managerial 

Entrepreneurship & Leadershsip 

Training) (SM3) yang biasanya 

berlangsung hingga luar negeri juga 

dikreasi secara online. Pandemi juga 

membuka peluang upgrade SDM dan 

mahasiswa secara online (OD1) dan 

berbagai peluang kolaborasi kegiatan 

ilmiah (OD3).  Pada sisi lain juga 

menjadi tantangan khususnya 

berkaitan dengan penguasaan IT 

(TD3). 

Pasca perubahan lingkungan 

yang masih berdampak panjang. Setiap 

perubahan membawa dampak positif 

dan negative. Hasil kajian sederhana 

ini menggambarkan posisi organisasi 

yang berpeluang dengan 

kesetimbangan kekuatan dan 

kelemahan kondisi internal.  Posisi 

memerlukan kehati – hatian dalam 

pengelolaan dan perbaikan internal 

organisasi. Kondisi internal menjadi 

pertimbangan dalam memanfaatkan 

peluang yang bermunculan. 

Penghematan perlu dilakukan 

(Limbong, 2021) dengan mengacu 

pertimbangan strategis. 

 

4. PENUTUP  

Kajian lingkungan internal dan 

eksternal menunjukkan bahwa 

dampak pandemi terhadap organisasi 

masih terindikasi. Perubahan 

lingkungan yang dramatis seperti 

halnya pandemi dapat membawa 

dampak positif dan negative. 

Berdasarkan hasil kajian lingkungan 

organisasi, STEI Hamfara dalam posisi 

berpeluang dengan kesetimbangan 

kekuatan dan kelemahan kondisi 

internal, dengan posisi berpeluang dari 

sisi eksternal. Posisi tersebut 

memerlukan kehati – hatian dalam 

pengelolaan dan perbaikan internal 

organisasi maupun selektif dan 

pertimbangan strategis dalam 

memanfaatkan berbagai peluang. 

Saran untuk penelitian lanjutan, 

bahwa pencocokan faktor eksternal dan 

internal utama adalah bagian tersulit 

dalam mengembangkan matriks SWOT 

sehingga membutuhkan penilaian yang 

akurat (David & David, 2017). Data 

penelitian ini berupa kuantifikasi dari 

total indicator, sehingga belum 
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mempertimbangkan skor dan bobot per 

indicator. Maka penelitian berikutnya bisa 

ditingkatkan melalui pendekatan 

kuantitatif menggunakan skor dan 

pembobotan indicator. 
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